
ABSTRAK 

Tesis ini berjudul “Pesan Moral Islam Pada Film Sang Murabbi, Sang Pencerah 
dan Sang Kiai : Analisis Semiotik Roland Barthes, yang disusun oleh Imam Safi’i 
dengan Nim : F0.7213094. 

Ada dua persoalan yang perlu dijawab pada penelitian ini (1) Bagaimana 
penanda dan petanda ke-lima pesan moral Islam pada film Sang Murabbi, Sang 
Pencerah dan Sang Kiai. (2) Bagaimana makna dari penanda dan petanda ke-lima 
pesan moral Islam pada film Sang murabbi, Sang Pencerah dan Sang Kiai.  

Jenis penelitian ini adalah analisis isi-kritis kualitatif dengan model 
semiotika dari Roland Barthes, Peneliti di dalam melakukan analisis bersikap 
kritis terhadap realitas yang ada dalam objek penelitian yang akan di analisis.  

Adapun hasil penelitian menunjukan (1) Penanda dan petanda ke-lima 
pesan moral Islam dalam ketiga film bersifat dialogis sehingga membentuk 
sebuah makna yang di sesuaikan dengan kategorisasi pesan moral Islam menurut  
As-Sahrawadi  yang mencakup lima konsep diantaranya a). Tawadu’. b). Lemah 
lembut c). Amal shaleh d). Sabar dan e). Pemaaf. (2). Makna denotasi dari 
penanda dan petanda ke-lima pesan moral Islam adalah : a).Perilaku tawaduk pada 
film Sang Murabi & Sang Pencerah dengan mengikuti saran dari orang tua dan 
guru. b). Lemah lembut pada film Sang Murabbi & Sang Pencerah pada saat 
menjelaskan kebenaran pada orang lain sedangkan dalam film Sang Kiai lemah 
lembut dalam melawan Belanda sebagai strategi merebut kemerdekaan NKRI.  c). 
Amal shaleh pada ketiga film dengan menyantuni faqir miskin dan orang-orang 
yang tidak mampu d). Sabar pada ketiga film dengan mampu menahan emosi diri 
Ustad Rahmad Abdullah dituduh telah menjalankan pengajian sesat, KH Ahmad 
Dahlan sabar saat langgarnya dirobohkan warga, dan dijuluki kiai kafir sedangkan 
KH. Hasyim Asy’ary sabar saat disiksa oleh Jepang dan ditinggalkan muridnya. 
e). Pemaaf KH. Ahmad Dahlan memaafkan santrinya yang datang meminta maaf 
kepadanya.  Makna konotasi dari penanda dan petanda ke-lima pesan moral Islam 
adalah a). Tawadu sebagai mana konsep sikap tawadu’ dengan tidak menolak 
kebenaran yang datang, memandang minor pada diri b). Lemah-lembut  pada ke-
tiga film dengan menolak kejelekan dengan perilaku baik. c). Amal shaleh pada 
ke-tiga film di aplikasikan dengan memberikan harta kepada orang lain. d). Sabar 
pada ketiga film dimaksudkan sabar saat menghadapi cobaan dari orang-orang 
yang berperangai kasar, memilih untuk menghindari perselisihan. e). Pemaaf 
dengan memaafkan orang-orang yang berbuat salah serta menghilangkan rasa 
dendan pada film Sang Pencerah.   
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